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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

KUISIONER 

Petunjuk Pengisian: 
a. Jawablah pertanyaan dengan jujur, teliti, dan cermat 
b. Jawablah pertanyaan sesuai instruksi yang diberikan 
c. Lingkari jawaban yang dipilih  
d. Jika pertanyaan merupakan isian, maka jawablah sesuai dengan 
pertanyaan yang diminta 

I. Identitas Responden 

No Pertanyaan  
Jawaban 

1. Nama/Inisial 
 

2. Usia ………. tahun 

3. Pendidikan Terakhir 

a. Tidak Sekolah 
b. SD/Sederajat 
c. SMP/Sederajat 
d. SMA/MA/Sederajat 
e. S1/Sederajat 
f. >S1 

4. Pendapatan  Rp …………….. / bulan 

5. Jarak Rumah ke Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan 

………………. m2 

6. Jaminan Kesehatan a. Tidak memiliki 
jaminan kesehatan 
b. BPJS/Askes 
c. Kartu Indonesia 
Sehat (KIS)/JKN 
d. Asuransi lainnya 
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Untuk pertanyaan II terkait aspek dukungan,  
jawablah pertanyaan sesuai instruksi yang diberikan! 
 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Setuju 
4 = Sangat Setuju  

II. a. Aspek Dukungan Tenaga Kesehatan 

No  Pertanyaan  
Jawaban 

1 2  3 4  

1. Saya merasa ditolak oleh pelayanan 
kesehatan (Rumah sakit, puskesmas, dsb) 

    

2. Saya menolak untuk melakukan 
pengobatan karena saya merasa akan 
meninggal juga pada akhirnya 

    

3. Saya tidak melanjutkan pengobatan saat 
seharusnya masih membutuhkan 
pengobatan 

    

4. Saya memilih untuk berusaha sendiri 
dibandingkan meminta bantuan perawat 
atau tenaga kesehatan 

    

5. Saat di pelayanan kesehatan, saya diminta 
untuk menunggu hingga antrian terakhir 

    

6. Saat di pelayanan kesehatan, saya 
ditinggalkan sendiri 

    

7. Saat di pelayanan kesehatan, keluhan saya 
diabaikan 

    

II. b. Aspek Dukungan Keluarga 

8. Saya merasa saya tidak pantas untuk 
hidup 
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9. Saya merasa malu dengan penyakit yang 
saya derita 

    

10. Saya merasa tidak berguna 
    

11. Saya merasa hanya membawa masalah 
kepada keluarga saya 

    

12. Saya merasa saya tidak layak untuk 
disebut sebagai seorang manusia 

    

II. c. Aspek Dukungan Teman Sebaya 

13. Orang-orang menghindar dari saya 
    

14. Orang-orang melecehkan/memaki saya 
    

15. Orang-orang mulai berhenti mendatangi 
saya 

    

16. Saya diberitahu/diminta untuk 
menggunakan alat makan saya sendiri 

    

17. Teman saya mulai berhenti untuk 
berbicara dengan saya 

    

18 Saya disalahkan atas status saya sebagai 
seorang yang menderita HIV 

    

19. Saya disebut tidak memiliki masa depan 
    

Untuk pertanyaan III terkait aspek kepatuhan terapi ARV,  
jawablah pertanyaan sesuai instruksi yang diberikan! 
 
1 = Tidak pernah 
2 = Jarang 
3 = Sering 
4 = Setiap hari 
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III. Aspek Kepatuhan Terapi ARV 

No Pertanyaan  
Jawaban 

1 2 3 4 

1. Apakah Anda terkadang lupa untuk 
meminum obat ARV? 

    

2. Berdasarkan dua minggu yang lalu, apakah 
pernah Anda tidak meminum obat ARV? 

    

3. Apakah Anda pernah tidak meminum obat 
ARV dengan sengaja tanpa 
memberitahukan dokter atau terapis? 

    

4. Ketika Anda bepergian, apakah kamu 
terkadang lupa untuk membawa obat 
ARV? 

    

5. Apakah Anda meminum obat ARV 
kemarin? 

    

6. Untuk rutin meminum obat merupakan 
hal yang sulit bagi sebagian orang. Apakah 
Anda pernah merasa berat untuk patuh 
terhadap pengobatan yang telah 
direncanakan? 

    

7. Seberapa sering Anda merasa berat untuk 
mengingat jadwal meminum obat ARV? 

    

Untuk pertanyaan IV terkait aspek efek samping obat,  
jawablah pertanyaan sesuai instruksi yang diberikan! 
 
0 = Tidak pernah mengalami 
1 = Tidak mengganggu 
2 = Jarang mengganggu 
3 = Sering mengganggu 
4 = Sangat mengganggu 
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IV. Aspek Efek Samping Obat 

No Pertanyaan  
Jawaban 

0 1 2 3 4 

1. Sakit kepala 
     

2. Kehilangan nafsu makan/indera perasa 
     

3. Kulit kering 
     

4. Sakit otot atau sendi 
     

5. Kehilangan rambut/Rambut rontok      

6. Kehilangan berat badan      

7. Merasa depresi      

8. Merasa gelisah      

9. Merasa susah tidur      
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Lampiran 2.  Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Foto Bersama dengan Pendamping HIV/AIDS RSUD Kota Makassar 
 

 

Gambar 2. Foto Bersama dengan Pendamping HIV/AIDS  
RSUD Labuang Baji dan Puskesmas Kassi-Kassi 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 3. Foto Bersama dengan Pendamping HIV/AIDS 
Puskesmas Jumpandang Baru 

Gambar 4. Foto Bersama dengan Pendamping HIV/AIDS Puskesmas Jongaya 
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Lampiran 4. Surat Telah Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 5. Output Analisis Data 

Nama/Inisial Layanan Kesehatan Usia Pendidikan Terakhir 
Pendapatan Bersih Tiap 

Bulan (Contoh: Rp 
3.000.000/bulan) 

Jaminan Kesehatan 
Jarak Rumah Ke Fasilitas 
Pelayanan Kesehatan (km) 

Sof Puskesmas Jongaya 35 SMA/Sederajat 3.528.000 BPJS/Askes 5 

Rey Puskesmas Jongaya 24 SMA/Sederajat 4.000.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 7 

Pule Puskesmas Jongaya 38 SMA/Sederajat 0 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 10 

Mim Puskesmas Jongaya 31 SMA/Sederajat 3.800.000 BPJS/Askes 16 

AL Puskesmas Jongaya 42 SMA/Sederajat 0 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 12 

R Puskesmas Jongaya 24 SMA/Sederajat 0 BPJS/Askes 2 

Supervun Puskesmas Jongaya 18 SMA/Sederajat 0 BPJS/Askes 3 

AR Puskesmas Jongaya 30 S1/Sederajat 4.000.000 BPJS/Askes 10 

Chua Puskesmas Jongaya 27 SMA/Sederajat 3.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 4 

Mur Puskesmas Jongaya 32 S1/Sederajat 4.000.000 BPJS/Askes 3 

Reh Puskesmas Jongaya 32 SMA/Sederajat 2.500.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 5 

F Puskesmas Jongaya 28 SMA/Sederajat 500.000,00 BPJS/Askes 10 

A Puskesmas Jongaya 28 S1/Sederajat 5.000.000 BPJS/Askes 2 

HS Puskesmas Jongaya 27 SMA/Sederajat 2.500.000 BPJS/Askes 10 

KDR Puskesmas Jongaya 38 SMA/Sederajat 200.000,00 BPJS/Askes 25 
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JH Puskesmas Jumpandang Baru 28 S1/Sederajat 3.200.000 BPJS/Askes 2 

Dedi Puskesmas Jumpandang Baru 41 S1/Sederajat 4.000.000 BPJS/Askes 4 

Nunuk Puskesmas Jumpandang Baru 32 S1/Sederajat 3.000.000 BPJS/Askes 4 

Adit Puskesmas Jumpandang Baru 24 SMA/Sederajat 2.500.000 BPJS/Askes 2 

Arif  Puskesmas Jumpandang Baru 24 S1/Sederajat 3.200.000 BPJS/Askes 5 

adi Puskesmas Jumpandang Baru 36 S1/Sederajat 4.000.000 BPJS/Askes 6.8 

WD Puskesmas Jumpandang Baru 44 SMA/Sederajat 1.000.000 BPJS/Askes 3 

ABD. K Puskesmas Jumpandang Baru 51 SMA/Sederajat 10.000.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 5 

Harry Puskesmas Jumpandang Baru 40 SMA/Sederajat 1.000.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 10 

Reza Puskesmas Jumpandang Baru 42 S1/Sederajat 4.000.000 BPJS/Askes 3 

F Puskesmas Jumpandang Baru 28 SMA/Sederajat 1.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 7 

Anto Puskesmas Jumpandang Baru 32 S1/Sederajat 3.000.000 BPJS/Askes 6 

Nasar Puskesmas Jumpandang Baru 50 SMP/Sederajat 3.000.000 BPJS/Askes 5 

Adhitya Puskesmas Jumpandang Baru 28 SMA/Sederajat 3.200.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 5 

Sukma Puskesmas Jumpandang Baru 39 SMP/Sederajat 2.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 5 

Ahmad Puskesmas Jumpandang Baru 39 SMA/Sederajat 4.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 1 

Rian Puskesmas Jumpandang Baru 15 Tidak Sekolah 0 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 5.1 
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W Puskesmas Jumpandang Baru 23 SMA/Sederajat 3.000.000 BPJS/Askes 2 

HN Puskesmas Jumpandang Baru 34 S1/Sederajat 3.000.000 BPJS/Askes 4 

Wawan Puskesmas Jumpandang Baru 29 SMA/Sederajat 3.000.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 3 

DP Puskesmas Jumpandang Baru 26 > S1 3.000.000 BPJS/Askes 15 

AZ Puskesmas Jumpandang Baru 34 SMA/Sederajat 1.500.000 BPJS/Askes 5 

Heri Puskesmas Jumpandang Baru 43 SMA/Sederajat 3.600.000 BPJS/Askes 6 

Furqan Puskesmas Jumpandang Baru 28 S1/Sederajat 2.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 20 

Adit Puskesmas Jumpandang Baru 43 S1/Sederajat 5.000.000 BPJS/Askes 3 

Riswan Puskesmas Jumpandang Baru 28 SMA/Sederajat 5.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 2 

AY Puskesmas Jumpandang Baru 30 SMA/Sederajat 3.500.000 BPJS/Askes 1 

Mikail Puskesmas Jumpandang Baru 19 SMA/Sederajat 0 BPJS/Askes 3 

Prang Puskesmas Kassi-Kassi 24 SMA/Sederajat 0 BPJS/Askes 2.3 

AK Puskesmas Kassi-Kassi 41 SMA/Sederajat 3.500.000 BPJS/Askes 5 

Arief D Puskesmas Kassi-Kassi 32 SMA/Sederajat 1.500.000 BPJS/Askes 10 

J Puskesmas Kassi-Kassi 24 S1/Sederajat 4.000.000 BPJS/Askes 6 

LA Puskesmas Kassi-Kassi 39 SMA/Sederajat 2.000.000 BPJS/Askes 5 

Adi Puskesmas Kassi-Kassi 36 SMA/Sederajat 1.000.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 2 

Hasan Puskesmas Kassi-Kassi 44 S1/Sederajat 8.000.000 BPJS/Askes 9 
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Hasrul Puskesmas Kassi-Kassi 51 S1/Sederajat 4.500.000 BPJS/Askes 6.5 

N Puskesmas Kassi-Kassi 40 SMA/Sederajat 2.500.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 10 

S Puskesmas Kassi-Kassi 42 > S1 10.000.000 BPJS/Askes 5 

Ipan Puskesmas Kassi-Kassi 28 SMA/Sederajat 2.500.000 BPJS/Askes 4 

G Puskesmas Kassi-Kassi 32 S1/Sederajat 3.000.000 BPJS/Askes 4 

Bayu Puskesmas Kassi-Kassi 21 SMA/Sederajat 1.500.000 BPJS/Askes 5 

Putra Puskesmas Kassi-Kassi 25 SMP/Sederajat 1.500.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 3 

Jon Puskesmas Kassi-Kassi 15 Tidak Sekolah 0 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 3 

FR Puskesmas Kassi-Kassi 35 SMA/Sederajat 1.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 2 

PI Puskesmas Kassi-Kassi 32 SMA/Sederajat 2.000.000 BPJS/Askes 5 

Nurdin Puskesmas Kassi-Kassi 40 SMA/Sederajat 3.200.000 BPJS/Askes 4 

Dito RSUD Kota Makassar 23 S1/Sederajat 5.000.000 BPJS/Askes 3 

A RSUD Kota Makassar 24 SMA/Sederajat 5.000.000 BPJS/Askes 4 

LAM RSUD Kota Makassar 18 SMP/Sederajat 0 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 6 

Abdul RSUD Kota Makassar 30 S1/Sederajat 3.000.000 BPJS/Askes 5 

KDR RSUD Kota Makassar 27 SMA/Sederajat 1.500.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 3 

LH RSUD Kota Makassar 32 SMA/Sederajat 3.600.000 BPJS/Askes 10 
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Salam RSUD Kota Makassar 32 SMA/Sederajat 2.000.000 BPJS/Askes 7 

Chan RSUD Kota Makassar 28 SMA/Sederajat 4.000.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 2 

HRS RSUD Kota Makassar 28 S1/Sederajat 8.500.000 BPJS/Askes 20 

M.A RSUD Kota Makassar 28 S1/Sederajat 1.500.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 4 

AL RSUD Labuang Baji 35 SMA/Sederajat 3.200.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 10 

Wan  RSUD Labuang Baji 26 SMA/Sederajat 1.500.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 8 

Myu RSUD Labuang Baji 29 SMA/Sederajat 3.500.000 BPJS/Askes 10 

Putra RSUD Labuang Baji 25 SMA/Sederajat 0 BPJS/Askes 0.5 

Ben RSUD Labuang Baji 22 S1/Sederajat 5.000.000 BPJS/Askes 5 

Ewin RSUD Labuang Baji 28 SMA/Sederajat 0 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 1 

Sukma RSUD Labuang Baji 39 SMP/Sederajat 2.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 5 

Adhitya RSUD Labuang Baji 28 SMA/Sederajat 3.200.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 1 

Harry RSUD Labuang Baji 40 SMA/Sederajat 1.000.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 10 

Ahmad RSUD Labuang Baji 39 SMA/Sederajat 4.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 1 

Zaki RSUD Labuang Baji 28 SMA/Sederajat 1.000.000 BPJS/Askes 4 

Pardan RSUD Labuang Baji 35 SMA/Sederajat 4.000.000 BPJS/Askes 10 
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P RSUD Labuang Baji 28 SMA/Sederajat 500.000,00 BPJS/Askes 2 

KDA RSUD Labuang Baji 28 SMA/Sederajat 4.000.000 BPJS/Askes 12 

MM RSUD Labuang Baji 28 SMA/Sederajat 3.500.000 BPJS/Askes 10 

Saiful RSUD Labuang Baji 30 SMA/Sederajat 2.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 2 

H RSUD Labuang Baji 19 SMP/Sederajat 3.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 5 

JK RSUD Labuang Baji 35 S1/Sederajat 9.000.000 BPJS/Askes 5 

MJ RSUD Labuang Baji 26 SMA/Sederajat 1.000.000 BPJS/Askes 3 

Ardi RSUD Labuang Baji 28 SMA/Sederajat 3.200.000 BPJS/Askes 1 

sahar RSUD Labuang Baji 41 SMA/Sederajat 2.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 2 

S RSUD Labuang Baji 37 S1/Sederajat 3.500.000 BPJS/Askes 4 

Jannus  RSUD Labuang Baji 28 SMA/Sederajat 1.500.000 BPJS/Askes 8 

Ilham RSUD Labuang Baji 26 > S1 0 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 10 

Irsan RSUD Labuang Baji 26 S1/Sederajat 0 BPJS/Askes 2 

Ap RSUD Labuang Baji 26 S1/Sederajat Rp 4.000.000 BPJS/Askes 5 

ASR RSUD Labuang Baji 36 S1/Sederajat 4.500.000 BPJS/Askes 4 

Hasrul RSUD Labuang Baji 45 S1/Sederajat 9.000.000 BPJS/Askes 5 

DS RSUD Labuang Baji 43 SMP/Sederajat 3.500.000 BPJS/Askes 10 

EL RSUD Labuang Baji 31 SMP/Sederajat 2.000.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 3 



87 

 

 

 

RZ RSUD Labuang Baji 39 SMA/Sederajat 3.000.000 BPJS/Askes 5 

WND RSUD Labuang Baji 37 S1/Sederajat 15.000.000 
Tidak Memiliki Jaminan 
Kesehatan 8 

Pardi RSUD Labuang Baji 28 S1/Sederajat 3.200.000 BPJS/Askes 10 

Nino RSUD Labuang Baji 32 S1/Sederajat 500.000,00 BPJS/Askes 15 

Ad RSUD Labuang Baji 42 SMA/Sederajat 1.500.000 BPJS/Askes 5 

AM RSUD Labuang Baji 29 SMA/Sederajat 3.500.000 BPJS/Askes 5 

Stev RSUD Labuang Baji 49 SMA/Sederajat 5.500.000 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / 
JKN 12 

AND RSUD Labuang Baji 37 S1/Sederajat 10.000.000 BPJS/Askes 3 
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan (Informed Consent)  
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Lengkap      : Aisyah Luthfiah Haris 

NIM : K011201019 

Tempat/Tanggal Lahir: Makassar, 16 Maret 2002 

Agama : Islam 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Jl. Tritura Raya Blok A No 13 

No. HP : 087846788774 (WhatsApp) 

Email : aisyahl.haris@gmail.com 

Perguruan Tinggi : Universitas Hasanuddin 

Fakultas/Peminatan     :  Kesehatan Masyarakat/Epidemiologi 

Riwayat Pendidikan    : a. SMPIT Aulady, Tangerang Selatan 

b. MAN Insan Cendekia, Gorontalo 

Riwayat Organisasi     : a. National Coordinator of Local Project, AIESEC in 

Indonesia (Agustus 2023-Sekarang) 

b. Quality and Customer Experience Specialist, AIESEC in 

Indonesia (Januari-Juli 2023) 

c. Project Coordinator, AIESEC in UNHAS (Februari 2022 

– Februari 2023) 

d. Keluarga Mahasiswa FKM UNHAS 

e. Koordinator POKJA ISMKMI (Ikatan Senat Mahasiswa 

Kesehatan Masyarakat Indonesia) tahun 2020 

f. Ketua Dewan Ambalan MAN Insan Cendekia 

Gorontalo 2016/2017 

g. Wakil Ketua OSIS SMPIT Aulady 2014/2015 

 


